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PANGGILAN BERIBADAH : Penatua menyalakan 3 lilin Minggu sengsara 

di iringi instrument KJ. 361. Di SalibMu Ku Sujud  

Penatua  Jemaat yang  dikasihi Tuhan! 

Pandanglah pada salib derita Kristus…. 
Dari sana terdengar suatu panggilan iman, 
Bagi setiap pribadi yang mengaku mengikutiNya, 
Bersiap ambil bagian dalam derita bersama Kristus. 
Derita untuk kebenaran bukan oleh kejahatan 
Dalam derita tetap menjadi terang  
seperti nyala lilin yang berkobar  
Sabar dalam derita, diteguhkan dalam pengharapan: 
Bahwa kemuliaan kekal jauh lebih besar dari pada 
penderitaan kini.  
Marilah di hadapan Tuhan, kita menjawab 
panggilan itu, memperbaharui komitmen hidup 
sebagai pengikut Kristus.  
Menyatu dalam sembah kepadaNya, mari kita berdiri  
kita masuk dalam ibadah pagi ini ......  
 
 

Jemaat disilahkan berdiri 
 

Nyanyian 
 

KJ. 361. Di Salib Mu Ku Sujud 
 

1. Di salibMu ku sujud, miskin buta dan lemah  
Yesus Kau harapanku, agar aku s’lamatlah 
 

Reff: Ku percaya padaMu, Anak Domba golgota. 
          Di salibMu ku sujud, diriku s’lamatkanlah 

                          

4.  Janji Tuhan ku pegang, kudibasuh darahNya 
Ku bersujud, beriman, tersalib bersamaNya  
Reff.  
     

VOTUM & SALAM  

Pelayan Pertolongan kita ialah di dalam nama TUHAN yang menciptakan langit dan bumi. 
Yang memelihara kesetiaan-Nya sampai selama-lamanya dan tidak meninggalkan 
perbuatan tangan-Nya. Kasih  karunia dan damai sejahtera dari Allah Bapa Tuhan 
kita   menyertai bapak ibu dan saudara/i       sekalian.  
 

Jemaat Dan menyertaimu juga                            (Jemaat disilahkan duduk) 

NATS PEMBIMBING :  

Pelayan Nast  yang  akan membimbing  kita  pada  kebaktian  pagi ini terambil dari kitab 1 
Petrus 3 : 14, demikian  : “Tetapi, sekalipun kamu harus menderita juga karena 
kebenaran, kamu akan berbahagia. Sebab itu, janganlah kamu takuti apa yang 
mereka takuti dan janganlah gentar”.  
  

Nyanyian  NKB 84.  Nun Di Bukit Yang Jauh 
 

Nun Di bukit yang jauh, tampak kayu salib 
Lambang kutuk nestapa cela 
Salib itu tempat, Tuhan Mahakudus  
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Menebus Umat Manusia  
 

Reff.  
Salib itu ku junjung penuh  
Hingga tiba saat ajalku  
Salib itu ku rangkul teguh  
Dan mahkota kelak milikku 
 

Ku setia tetap, ikut jalan salib 
Meski diriku pun di cela 
Satu saat kelak ku di bawa pergi 
Ke tempat kemuliaanNya 
 

Reff. 
 

PENGAKUAN DOSA  

Pnt/Dkn Jemaat Tuhan,  di  dalam hadirat-Nya  saat ini, marilah kita masuk dalam saat 
teduh dan bercermin tentang diri kita di hadapan Tuhan. 
(Saat teduh...... Di iringi KJ. 42)  
Tuhan, Engkau mengenal kami, yang seringkali dengan cepat mengaku 
mengikuti Engkau, tetapi enggan meniti jalan derita bersamaMu. Ketika 
kebenaran harus dinyatakan, terkadang kami memilih diam demi kenyamanan 
diri. Via dolorosa, jalan derita di jalan kebenaran hanya menjadi ucapan manis 
kami, tetapi upaya langkah kami ingin menjauh dari jalan itu. Kami menghindar 
untuk lelah dan berkorban demi namaMu. Teguhkanlah kami dalam keberanian 
untuk melangkah di jalan kebenaran, dan kepadaMu kami memohon: 

Jemaat KJ. 42. Tuhan kasihani, Kristus kasihani, Tuhan kasihani kami 

Pnt/Dkn Kami mengaku ya Tuhan, seringkali kami mudah berputus asa 
dan hilang pengharapan ketika penderitaan mendera kami. Kesukaran akan 
kehidupan ini, impian yang belum terwujud sering membuat kami meragukan 
penyertaanMu. Kami berupaya secepatnya keluar dari penderitaan, namun kami 
terjebak pada cara yang jauh dari kehendakMu. Tuntunlah kami dalam kesabaran 
menghadapi penderitaan, dan kepadaMu kami memohon: 
 

Jemaat KJ. 42. Tuhan kasihani, Kristus kasihani, Tuhan kasihani kami 

Pnt/Dkn 
 Kami mengaku ya Tuhan, sering kali kami menjadi penyebab penderitaan bagi 
sesama kami sendiri. Sikap kesewenangan, perlakuan kasar, perkataan yang 
menyakiti seringkali menjadi bagian dari hidup kami. Kami tak peduli dengan 
penderitaan orang lain dan lebih memikirkan kesenangan diri. Tanamkanlah kasih 
dan kebaikan dalam diri kami, kepadaMu kami memohon : 

 

Jemaat KJ. 42. Tuhan kasihani, Kristus kasihani, Tuhan kasihani kami 

BERITA ANUGERAH  

Pelayan Jemaat dimohon berdiri untuk menerima berita anugerah. 
Dalam kesungguhan dan kerendahan hati, kita telah datang kepada Allah dalam 
pengakuan akan segala pelanggaran dan dosa-dosa kita. Karena itu dengarkanlah 
berita anugerah Allah sebagaimana dinyatakan dalam I Petrus 2: 24, “Ia sendiri 
telah memikul dosa kita di dalam tubuhNya di kayu salib, supaya kita yang telah 
mati terhadap dosa, hidup untuk kebenaran. Oleh bilur-bilurNya kamu telah 
sembuh”. Dalam keyakinan akan pengampunan dosa dari Allah, maka setiap hati 
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yang berserah untuk diperbaharui, pasti menerima tuntunan RohNya bagi kita 
 

Jemaat Syukur kepada Tuhan 

Nyanyian KJ.178.  Karna KasihNya Padaku 
 
1.   Kar’na kasihNya padaku Yesus datang ke dunia 

Ia t’lah memb’ri hidupNya gantiku yang bercela 
Reff   

O, betapa mulia dan ajaib kuasaNya, 
Kasih Jurus’lamat dunia, menebus manusia 
 

LITANI PUJIAN 

Petugas  Memimpin Litani Pujian dari  MAZMUR  37 : 1 - 11                                    

Nyanyian  Kaulah Harapan  
 

Bukan dengan kekuatanku,  

ku dapat jalani hidupku  

Tanpa Tuhan yang di sampingu,  

ku tak mampu sendiri  

Engkaulah kuatku yang menopangku 

Ku pandang wajahMu dan berseru,  

pertolongan ku datang dariMu 
Peganglah tanganku jangan lepaskan,  
Kaulah harapan dalam hidupku 
         

PERSEMBAHAN SYUKUR  
 

Diaken Yesus Kristus telah lebih dahulu mempersembahkan diri-Nya menjadi tebusan 
selamat bagi kita sekalian. Karena itu marilah kita memberikan persembahan 
dengan terus mengingat kata Firman Tuhan dalam 1 Tawarikh 16:29, “Berilah 
kepada Tuhan kemuliaan nama-Nya, bawalah persembahan dan masuklah 
menghadap Dia ! sujudlah kepada Tuhan dengan berhiaskan kekudusan” 

Selamat memberi Tuhan Yesus memberkati  
Nyanyian PKJ. 232. Di Kala Hidupku Tent’ram 

1. Di kala hidupku tentram dan senang 
dan walau derita penuh,  
Engkau mengajarku bersaksi tegas 
S’lamatlah, s’lamatlah jiwaku 
 

Reff: S’lamatlah jiwaku. 
          S’lamatlah, s’lamatlah jiwaku 
           

2. Kendati derita terus menekan,  
Dan iblis geram menyerbu 
Tuhan menebusku dengan darahNya 
S’lamatlah, s’lamatlah jiwaku 
Reff:  
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3. Betapa bahagia, betapa senang  
Lenyap segenap dosaku 
dipaku, disalib, jeratku lepas,  
S’lamatlah, s’lamatlah jiwaku 
Reff:  

 

4. Sang Kristuslah hidup dan jaminanku,  

Sekalipun maut ku tempuh 
Baik hidup, baik mati ku yakin tetap, 
S’lamatlah, s’lamatlah jiwaku  
Reff.  
 

5. Ya Tuhan singkapkanlah kabut pekat, 
Jemputlah seg’ra umatMu  
Pabila serunai berbunyi gegap 
Ku seru s’lamatlah jiwaku 
Reff. 
 

Petugas  Memimpin doa syukur persembahan                     

Pujian  PS/VG/Solo 

PEMBERITAAN FIRMAN TUHAN : 1 Petrus 3 : 13 - 22 

Nyanyian  Walau Seribu Rebah 
 

Tiada pernah ku ragukan kasih setia-Mu, ya Tuhan  

Setiap  waktu dalam  hidupku,  tak  pernah  Kau  tinggalkan  

Meski  langit  tampak  suram,  awan   gelap pun     menghadang 
Hadapi  badai  lewati  g’lombang ,    tak   pernah   Kau    tinggalkan  diriku  
 

Reff. 
Walau  seribu  rebah  di sisiku,  
Kau  tetaplah  Allah  penolongku 
Walau  sepuluh ribu  rebah di kananku  
takkan ku goyah s’bab Yesus sertaku 
 

Petugas Memimpin Doa, Mengundang jemaat berdiri  dan Membaca Alkitab…. 
Demikianlah Firman Tuhan. 

Pelayan “Berbahagialah orang-orang yang memegang peringatan- peringatannya, 
yang mencari Dia dengan segenap hati”.  Hosiana 

Nyanyian Hosiana… Hosiana… Hosiana… 

Pelayan Berkhotbah 

DOA SYAFAAT (Diakhiri dengan  mengucapkan Doa Bapa Kami secara bersama). 

PENGAKUAN IMAN RASULI (Jemaat dipersilahkan berdiri) 

Petugas Bersama-sama dengan semua orang percaya di segala tempat dan pada segala 

waktu, marilah kita mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli, baiklah masing-masing 

kita berkata : 

P + J Aku percaya kepada Allah…… 

AMANAT PENGUTUSAN :  Kolose 3 : 16 :              
Pelayan  Sekalipun ingin dihindari, penderitaan telah menjadi bagian dari perjalanan 

kehidupan manusia. Namun bagi orang percaya, penderitaan bukanlah 
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Nyanyian DSL 173. Jangan Kamu Takut 

1. Jangan kamu takut ,  Aku adalah 
Itu Tuhan janji, biar ingatlah 
Itupun b’ri hibur Kalau tak senang 
Lagipun b’ri kuat, bila engkau masuk p’rang 
 

         Reff: Hai tidak pernah, hai tidak pernah. 
          K’lak Ia tinggalkan dikau, bahkan tiada pernah 

                  Hai tidak pernah, hai tidak pernah. 
         K’lak Ia tinggalkan dikau, bahkan tiada pernah  

 

BERKAT 

Pelayan Arahkan hatimu kepada Tuhan dan terimalah berkat-Nya  
TUHAN memberkati engkau dan melindungi engkau; TUHAN menyinari engkau 
dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; TUHAN menghadapkan 
wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera.” 
 

Nyanyian  Amin… Amin... Amin... 

PENUTUP 

Nyanyian  DSL 173. Jangan Kamu Takut  

 

2.    Meskipun berlaku, susah dan cela 
 Meski angina ribut dengan sukarnya 

     Tapi janji Tuhan tinggallah tetap 
     Biarlah bernyanyi, meski di malam yang g’lap  

         Reff:  
                    Hai tidak pernah, hai tidak pernah. 

          K’lak Ia tinggalkan dikau, bahkan tiada pernah 
                  Hai tidak pernah, hai tidak pernah. 

         K’lak Ia tinggalkan dikau, bahkan tiada pernah  
 

DOA SYUKUR 

*Ibadah Selesai.  
Tuhan Yesus Memberkati.* 

 
 
 

menakutkan, karena Kristus Tuhan telah mendahalui kita hingga kemenangan 
kemuliaan yang juga tersedia bagi kita 

Jemaat Kami siap melangkah bersama Tuhan pada jalan-Nya, meskipun kesukaran yang 
harus ditempuh. Karena jalan mulia itu menghantarkan kami hingga kebahagiaan 
tiada tara yang dijanjikanNya 
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